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A B S T R A C T  

This research is conducted to analyze the impact of Professionalism, 

Auditor Independence, and Professional Ethics on Auditor Performance. 

The approach used is quantitative research with a population of 138 

auditors working at Public Accounting Firms in Medan. The sample was 

selected using purposive sampling, with the criteria being auditors 

working at PAFs in Medan, holding a minimum position as senior 

auditors, and having at least one year of work experience. Data was 

obtained through survey questionnaires, and data analysis was 

performed using Smart PLS (Partial Least Square) software. The 

findings reveal that Professionalism positively affects Auditor 

Performance. Auditor Independence also has a positive influence on 

Auditor Performance. Similarly, Professional Ethics is proven to 

positively impact Auditor Performance.     

Professionalism, Auditor 

Independence, 

Professional Ethics, 

Auditor Performance 

    
PENDAHULUAN  
 Pesatnya perkembangan sektor usaha di Indonesia mendorong peningkatan permintaan 
terhadap jasa audit laporan keuangan. Perusahaan perlu melakukan audit terhadap laporan keuangan 
mereka, sebab laporan ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan serta berkontribusi dalam 
membangun kepercayaan investor. Dalam proses audit, perusahaan harus memperhatikan kinerja 
auditor yang bertanggung jawab atas pemeriksaan tersebut. Kinerja auditor memegang peranan krusial 
dalam audit laporan keuangan, karena jika auditor tidak bekerja secara optimal, maka kualitas hasil audit 
yang dihasilkan pun akan terpengaruh (Nitipradja, 2023).   
 Dalam proses penyusunan laporan keuangan, potensi kecurangan dapat muncul, baik dari 
akuntan maupun pihak lainnya, yang dilakukan secara sengaja. Oleh karena itu, audit eksternal terhadap 
laporan keuangan sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya kecurangan atau fraud dalam laporan 
suatu perusahaan. Auditor eksternal berperan dalam memberikan informasi yang dapat memastikan 
pihak-pihak terkait bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan standar yang berlaku 
(Wijayanti et al., 2022). Optimalnya kinerja auditor berkontribusi pada peningkatan kepercayaan 
masyarakat terhadap layanan Kantor Akuntan Publik (Arismutia, 2024). 
 Saat ini, kinerja akuntan publik menjadi perhatian masyarakat akibat berbagai skandal yang 
melibatkan profesi tersebut, baik di tingkat nasional maupun internasional. Padahal, sebagai penyedia 
informasi keuangan yang andal, akuntan publik berperan signifikan dalam mendukung berbagai pihak, 
termasuk pihak internal dan eksternal yang membutuhkan jasanya. 
 Maraknya kasus kelalaian dan kesalahan dalam proses audit mengharuskan setiap auditor 
untuk memiliki profesionalisme, independensi, serta kepatuhan terhadap etika profesi (Prambowo, 
2020). Salah satu contohnya yaitu pada tahun 2019 ada insiden keuangan yang melibatkan PT Garuda 
Indonesia. Kemenkeu memberikan sanksi kepada Kasner Sirumapea, seorang Akuntan Publik, dengan 
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membekukan izinnya selama satu tahun penuh. Keputusan ini diambil karena audit yang dilakukannya 
terhadap laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun 2018. Berdasarkan adanya 
temuan audit, bahwa perusahaan mencatat piutang sebagai pendapatan meskipun secara riil belum ada 
penerimaan dana. Akibatnya, kondisi ini berkontribusi pada terus berlanjutnya kerugian yang dialami 
perusahaan. Dalam kolaborasi antara Kementerian Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), regulator 
terkait, dan Institut Akuntan Publik Indonesia dalam melakukan pemeriksaan mengungkap bahwa 
Akuntan Publik Kasner Sirumapea tidak sepenuhnya mematuhi Standar Audit (SA) dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP). Temuan menunjukkan bahwa ketidakpatuhan yang terjadi 
mencakup SA 315 mengenai pengidentifikasian serta penilaian risiko kesalahan penyajian material 
berdasarkan pemahaman terhadap entitas dan lingkungannya, SA 500 yang membahas bukti audit, serta 
SA 560 yang mengatur peristiwa setelah laporan keuangan diterbitkan. Di samping itu, Kantor Akuntan 
Publik (KAP) yang bersangkutan juga belum mengoptimalkan penerapan Sistem Pengendalian Mutu 
KAP, terutama dalam aspek konsultasi dengan pihak eksternal (CNBC Indonesia, 28 Juni 2019). 
 Dalam kurun waktu 2014 hingga 2019, audit laporan keuangan Wanaartha Life dilakukan oleh 
KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahji, dan Rekan, yang beroperasi sebagai bagian dari jaringan 
Crowe Indonesia. Laporan audit mengidentifikasi sejumlah ketidaksesuaian, termasuk kurangnya 
transparansi dari shareholder, dewan direksi, dan dewan komisaris dalam mengungkap peningkatan 
produksi produk asuransi, seperti tabungan berisiko tinggi. Implikasi dari hal tersebut adalah 
Wanaartha Life mengalami gagal bayar terhadap penjaminan strategi dengan total nilai Rp 15 triliun. 
OJK, di bawah kepemimpinan Mahendra Siregar sebagai Ketua Dewan Komisioner, telah mengambil 
tindakan tegas dengan mencabut izin operasional KAP yang terbukti terlibat dalam kasus ini (Sri Rahayu, 
2023). Menjaga profesionalisme merupakan kewajiban bagi auditor, karena hal ini memastikan bahwa 
tugas mereka dilaksanakan sesuai dengan standar yang berlaku, kinerja tetap maksimal, dan 
kepentingan publik tetap menjadi fokus utama (Agoes, 2017). 
 Dalam laporan yang dirilis, pencabutan izin akuntan publik maupun kantor akuntan publik di 
Indonesia telah didokumentasikan oleh Kementerian Keuangan sebagai bagian dari pengawasan 
terhadap profesi tersebut. Pelanggaran yang melibatkan sebuah Kantor Akuntan Publik di Kota Medan 
menjadi salah satu contoh kasus. Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 411/KM.1/2016 
yang ditetapkan pada 26 Mei 2016, izin praktik Dra. Meilina Pangaribuan, M.M. dinonaktifkan selama 
satu tahun penuh. Karena terbukti melanggar kode etik profesi, Dra. Meilina Pangaribuan dikenai sanksi 
setelah menerima dan menjalankan audit laporan keuangan PT Jui Shin Indonesia tahun 2015, meskipun 
perusahaan tersebut telah melalui proses audit oleh KAP lain sebelumnya. Dalam pelaksanaan audit 
laporan keuangan PT Jui Shin Indonesia tahun buku 2015, ia tidak sepenuhnya mengikuti standar audit 
sebagaimana diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), khususnya dalam hal tidak 
adanya bukti audit untuk akun sales, cost of good sold, dan tax payable. 
 Dari berbagai peristiwa yang telah terjadi, dapat disimpulkan bahwa kinerja auditor saat ini 
mulai dipertanyakan. Adanya indikasi keterlibatan auditor dalam kasus korupsi telah memberikan 
dampak negatif terhadap citra dan kualitas profesi ini. Ketidakpatuhan Dra. Meilina Pangaribuan 
terhadap kode etik profesi dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), yang berujung pada 
pencabutan izin KAP-nya, semakin menimbulkan keraguan masyarakat terhadap standar etika dalam 
profesi auditor. Kepercayaan publik terhadap profesi ini pun semakin menurun. Kode etik profesi audit 
seharusnya menjadi pedoman bagi auditor dalam mempertahankan integritas, menolak godaan, serta 
membuat keputusan yang sulit dengan objektivitas tinggi (Adiko, 2019). Jika seorang auditor tidak 
mampu mempertahankan profesionalisme dan kemandiriannya, kualitas hasil kerjanya tidak akan 
memenuhi harapan. Implikasinya, auditor yang bersangkutan tidak lagi dipercaya oleh masyarakat 
(Pratiwi, 2021). 
 Profesi auditor memiliki kode etik yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
sebagai panduan dalam meningkatkan profesionalisme auditor. Etika auditor tidak hanya berfungsi 
sebagai pedoman perilaku, tetapi juga menekankan pentingnya independensi dalam menjalankan 
tugasnya. Independensi ini diatur dalam SA Seksi 220 dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), 
yang menegaskan bahwa seorang auditor harus bersikap independen dalam setiap pemeriksaan yang 
dilakukan (Situmorang, 2022). 
 Beberapa aspek utama yang berdampak pada kinerja auditor, meliputi profesionalisme, 
independensi dalam pelaksanaan audit, serta kepatuhan terhadap standar etika profesi. Penelitian ini 
replikasi dari studyang dikembangkan oleh Monique & Nasution (2020), di mana terdapat beberapa 
perubahan, termasuk pemindahan lokasi dari Kantor BPKP Perwakilan Bengkulu ke Kantor Akuntan 
Publik di Medan dan penerapan metode uji yang tidak sama dengan penelitian sebelumnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA  
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 
 Edwin Locke di tahun 1968 mengembangkan teori penetapan tujuan, menggambarkan korelasi 
antara sasaran yang telah dirancang dengan pencapaian hasil kerja atau tingkat performa yang 
dihasilkan. Teori ini menyoroti urgensi dalam menentukan target yang terdefinisi dengan baik serta 
memiliki tujuan yang jelas. Locke (1968) berpendapat bahwa tujuan yang spesifik dan terukur lebih 
mudah dipatuhi serta memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja auditor dibandingkan 
tujuan yang bersifat umum. Teori ini juga menekankan koneksi antara sasaran yang ditetapkan dengan 
prestasi individu. 
 Menurut Goal Setting Theory, individu harus menunjukkan kesungguhan dalam mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Ketika seseorang memiliki tekad kuat untuk mencapai targetnya, hal ini 
akan memengaruhi langkah-langkah yang diambil serta berkontribusi pada hasil kerjanya. Teori ini juga 
menegaskan bahwa tujuan yang menantang dan terukur mampu meningkatkan kinerja, terutama jika 
didukung oleh kemampuan dan keahlian yang memadai. 
 Goal Setting Theory dalam konteks studi ini menunjukkan bahwa pencapaian sasaran sangat 
dipengaruhi oleh kinerja auditor yang berkualitas. Berdasarkan teori ini, kinerja auditor menjadi tujuan 
utama, sedangkan profesionalisme, independensi auditor, dan etika profesi bertindak sebagai faktor 
kunci. Jika faktor-faktor ini diaplikasikan dengan tepat, kinerja auditor yang optimal dapat dicapai. 
 
Kinerja Auditor 

Ditinjau dari asal katanya, kinerja merujuk pada istilah performance, yang memiliki makna 
berupa pencapaian kerja, hasil yang diperoleh, serta cara suatu pekerjaan dilakukan. Berdasarkan 
Fachruddin (2019), kinerja auditor mengacu pada capaian yang diperoleh dari evaluasi atau audit 
laporan keuangan sesuai dengan kewajiban yang dimiliki masing-masing. Menurut Mahardika (2020), 
Kinerja auditor mencakup tugas akuntan publik untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan secara 
independen dan mengevaluasi apakah laporan yang disajikan telah dibuat sesuai asas kewajaran. 
Kusumastuti (2022) berpendapat bahwa efektivitas kinerja seorang auditor dalam menjalankan 
tugasnya bergantung pada sejauh mana ia mampu mengaplikasikan keahliannya untuk menyelesaikan 
pekerjaan secara efisien. Mulyadi (2018) mengartikan kinerja auditor sebagai prestasi yang diraih dalam 
melaksanakan peran dan fungsinya, menggunakan parameter seperti kuantitas, kualitas, ketepatan 
tenggat waktu, serta kemampuan bekerja sama dengan kolega. Mulyadi (2018) juga menegaskan bahwa 
indikator kinerja auditor berupa kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu. 
 
Profesionalisme  

Awal dari kata profesionalisme ialah profesi, yang merujuk pada aktivitas kerja yang perlu 
pengetahuan, termasuk wawasan, kompetensi, dan pendekatan spesifik yang perlu dikuasai. Dengan 
menerapkan kompetensi profesional secara teliti, auditor dapat mengurangi kemungkinan kekeliruan 
material di dalam laporan keuangan, yang disengaja ataupun yang tidak disengaja (Harahap, 2019). 
Dengan demikian, profesionalisme dapat disimpulkan sebagai kemampuan yang didasarkan pada 
penguasaan ilmu yang mendalam, keahlian, serta pelatihan yang spesifik (Timor, 2023). Purnamawati 
(2021) menyatakan bahwa profesionalisme auditor menunjukkan kompetensi auditor dalam melakukan 
audit dengan keahlian dan presisi yang mengacu pada standar yang ditentukan. Sementara itu, Arens 
dkk. (2015) mengemukakan bahwa profesionalisme auditor meliputi komitmen pada individu serta 
kepatuhan terkait hukum dan norma yang berlaku. Purnamawati (2021) juga mengidentifikasi lima 
indikator dari profesionalisme, yaitu komitmen terhadap profesi, tanggung jawab sosial, kemandirian, 
kepercayaan pada aturan profesi, serta interaksi dengan rekan seprofesi. 
 
Independensi Auditor 
 Menurut Mulyadi (2018:27), “Independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, 
tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain.” Independensi mencerminkan 
integritas auditor saat menilai fakta dan kemampuannya untuk mengambil keputusan yang objektif serta 
tidak berpihak dalam menyampaikan opini. Menurut Arismutia (2024), independensi auditor 
merupakan prinsip dasar yang menuntut ketiadaan keberpihakan selama proses audit, penilaian hasil 
pemeriksaan, hingga penyusunan laporan audit. Sikap ini wajib dipertahankan meskipun auditor 
memperoleh imbalan dari klien, agar pelaksanaan audit tetap kredibel dan dapat diandalkan. Sementara 
itu, Agoes (2019) menjelaskan bahwa Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) telah menetapkan Standar 
Profesional Akuntan Publik yang mengharuskan anggota Kantor Akuntan Publik untuk 
mempertahankan pola pikir yang independen dan bebas dari pengaruh eksternal dalam melaksanakan 
tugas-tugas profesionalnya. Independensi harus mencakup independence in fact dan in appearance, guna 
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menciptakan kesan yang objektif dan tidak memihak. Lebih lanjut dari Agoes (2019), yang menjadi 
indikator independensi yaitu jangka waktu  kerja sama dengan klien, intervensi dari klien, peninjauan 
oleh sesama auditor, serta layanan non-audit." 
 
Etika Profesi 
 Sebagai disiplin ilmu, etika mempelajari norma-nilai yang menjadi dasar pertimbangan manusia 
dalam menentukan tindakan yang pantas atau tidak, termasuk pemahaman atas hak, tanggung jawab, 
dan kewajiban. Pada ranah profesional, etika berperan sebagai standar perilaku moral yang diatur 
melalui kode etik (eksplisit maupun implisit) guna mencegah penyalahgunaan wewenang selama 
bekerja (Timor, 2023). Merujuk dari pernyataan Agoes (2019:69), “Etika profesi auditor berperan 
sebagai pedoman bagi anggota IAPI dalam melaksanakan tugas secara bertanggung jawab dan objektif.” 
Mulyadi (2018) menambahkan bahwa organisasi profesi menerbitkan etika profesional sebagai 
pedoman yang mengatur perilaku anggotanya dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat. Kode Etik 
Profesi Akuntan Publik (KEPAP) adalah standar etika yang mengatur praktik akuntan publik di 
Indonesia. Kode ini diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yang berperan sebagai 
organisasi profesi dalam bidang ini. Berdasarkan KEPAP (2021), etika profesi merupakan sistem 
pedoman prinsip dan standar perilaku yang wajib dipatuhi akuntan publik guna menjamin tindakan 
berintegritas, objektif, profesional, dan bertanggung jawab dalam menjalankan pekerjaannya. Menurut 
Agoes (2019), indikator etika profesi auditor meliputi kejujuran, ketidakberpihakan, keahlian dan 
kecermatan dalam bekerja, menjaga kerahasiaan, dan sikap yang mencerminkan profesionalisme. 
 
Perumusan Hipotesis 
Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kinerja Auditor 

Merujuk dari pernyataan Purnawati (2021), profesionalisme auditor mengacu pada kompetensi 
yang dimiliki akuntan independen dalam menjalankan tugas pemeriksaan, yang dilakukan dengan 
keahlian dan kecermatan sesuai standar yang telah ditetapkan (Purnawati, 2021). Auditor dengan 
profesionalisme tinggi akan bekerja sesuai standar yang jelas, memiliki komitmen terhadap profesinya, 
serta tidak mudah terpengaruh oleh tekanan eksternal. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas 
audit yang lebih akurat dan dapat dipercaya (Monique, 2020). Apabila akuntan publik tidak 
menunjukkan profesionalisme atau kehilangan profesionalitasnya, maka kinerjanya akan menurun dan 
kepercayaan publik terhadapnya akan berkurang. Hal ini disebabkan oleh peran auditor yang harus 
bertindak secara profesional dalam menilai laporan keuangan, mengingat profesi auditor merupakan 
pekerjaan yang mendapat rasa percaya dari masyarakat. Hasil ini sesuai dengan kajian Monique (2020), 
Arismutia (2024), Nitipradja (2023) dan Prambowo (2020) yang menunjukkan bahwa profesionalisme 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
H1: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor  
 
Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kinerja Auditor  

Merujuk dari pernyataan Agoes (2019), independensi auditor mencerminkan integritas yang 
harus dipegang teguh oleh akuntan publik dalam praktik kerja. Kepatuhan terhadap Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) yang disahkan oleh IAPI menuntut akuntan independen untuk tetap netral dan 
menghindari subjektivitas saat menyampaikan jasa profesional kepada klien. Independensi yang terjaga 
memungkinkan auditor untuk memberikan pendapat yang objektif dan bebas dari intervensi klien. 
Auditor dengan independensi yang kuat lebih mampu mendeteksi kecurangan serta memverifikasi 
kesesuaian laporan keuangan yang diaudit dengan standar yang berlaku (Agoes, 2019). Sikap 
independen yang diterapkan dalam proses audit akan menghasilkan temuan yang berdasarkan fakta, 
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas kinerja auditor. Oleh sebab itu, kinerja 
auditor akan semakin optimal seiring dengan meningkatnya tingkat independensi yang dimilikinya. Hal 
ini disebabkan karena independensi menjadi elemen utama yang menciptakan kepercayaan masyarakat 
terhadap auditor, menjamin bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi atau dikendalikan oleh pihak 
eksternal. Hasil ini sesuai dengan kajian Monique (2020), Situmorang (2022), Puspanugroho (2022) dan 
Prambowo (2020) menemukan bahwa independensi auditor berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 
 
Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor  

Berdasarkan Agoes (2019) etika profesi auditor berperan sebagai pedoman bagi anggota IAPI 
dalam melaksanakan tugas secara bertanggung jawab dan objektif. Menurut Mulyadi (2018), organisasi 
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profesi menerbitkan aturan etika profesional untuk membimbing anggotanya dalam menjalankan peran 
mereka di masyarakat. IAPI menerbitkan Kode Etik Profesi Akuntan Publik (KEPAP) sebagai standar 
etika bagi akuntan independen di Indonesia. Penerapan etika yang baik dapat meningkatkan kinerja 
auditor, sedangkan rendahnya penerapan etika dapat menyebabkan hasil kerja yang kurang profesional. 
Kode etik ini berfungsi sebagai panduan dalam menjaga standar moral dan etika akuntan saat 
berinteraksi dengan klien, sesama profesional, dan masyarakat. Dengan mematuhi kode etik, auditor 
dapat meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan tugas audit, sehingga mampu memberikan layanan 
berkualitas sesuai dengan harapan pengguna jasa (Dwitantiningrum, 2019). Auditor yang konsisten 
menerapkan kode etik profesi akan lebih bertanggung jawab, memiliki integritas tinggi, dan 
menghindari konflik kepentingan yang dapat merusak kualitas audit (Situmorang, 2022). Studi yang 
dilakukan oleh Monique (2020), Arismutia (2024), Situmorang (2022), Wardana (2023), dan Prambowo 
(2020) menyatakan etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dengan merujuk pada hasil 
tersebut, hipotesis dapat disusun sebagai berikut: 
H3: Etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor  
 

 
 
METODE PENELITIAN        

Studi ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara 
variabel independen yakni Profesionalisme, Independensi Auditor, Etika Profesi dan variabel dependen 
yaitu Kinerja Auditor. Sasaran penelitian ialah auditor yang berpraktik di Kantor Akuntan Publik 
berlokasi di Medan. Populasi mencakup seluruh auditor di 25 KAP Medan (pusat dan cabang), sesuai 
dengan data dalam direktori IAPI tahun 2023. Melalui teknik purposive sampling, jumlah partisipan 
dalam penelitian ini adalah 138 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
menghasilkan data primer langsung dari sumber. Untuk menganalisis data penelitian  dilakukan dengan 
software statistik Smart PLS (Partial Least Square). 
 
Definisi Operasional Variabel 
 Kinerja auditor pada studi ini menjadi variabel dependen. Kusumastuti (2022) mendefinisikan 
kinerja auditor sebagai kemampuan auditor untuk melaksanakan tanggung jawabnya secara efisien 
dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki. Studi ini mengukur efektivitas auditor berdasarkan 
prestasi kerja yang dicapai oleh para auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Medan ketika mengerjakan 
tugas sesuai dengan kewajiban mereka. Indikator yang diusulkan oleh Mulyadi (2018) untuk mengukur 
kinerja auditor mencakup kualitas pekerjaan, volume pekerjaan, dan kemampuan menyelesaikan tugas 
tepat waktu. 
 Profesionalisme merujuk pada kemampuan yang didukung oleh pengetahuan yang mendalam, 
keterampilan, dan pelatihan khusus (Timor, 2023). Dalam hal ini, profesionalisme diukur berdasarkan 
indikator yang diusulkan oleh Purnawati (2021), yaitu pengabdian pada profesi, tanggung jawab sosial, 
kemandirian, keyakinan terhadap regulasi profesi, dan interaksi dengan sesama profesional. 
 Independensi merujuk pada kebebasan pikiran dari intervensi eksternal, di mana auditor tidak 
terpengaruh atau dikontrol oleh pihak lain (Mulyadi, 2018). Konsep ini mencakup integritas dalam 
menilai fakta serta objektivitas tanpa bias saat merumuskan kesimpulan audit. Agoes (2019) 
menjelaskan bahwa indikator independensi auditor terdiri dari lamanya interaksi dengan klien, 
tuntutan yang berasal dari klien, evaluasi oleh sesama auditor, serta penyediaan layanan non-audit. 
 Etika profesi auditor menjadi acuan bagi anggota Institut Akuntan Publik saat menjalankan 
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tugas dengan sikap bertanggung jawab dan objektif (Agoes, 2019). Etika profesi dalam penelitian ini 
dinilai menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Agoes (2019), yaitu integritas, objektivitas, 
menjaga kerahasiaan, sikap profesional, kemampuan, dan kehati-hatian dalam bekerja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN      
Validity Convergent 

  
Berdasarkan tabel1, nilai loading factor pada setiap indikator mencapai angka di atas 0,6, yang 

mengindikasikan valid  mengindikasikan bahwa semua indikator memiliki keterkaitan yang erat dengan 
konstruk yang sedang diukur. 
Validity Discriminant  
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Berdasarkan tabel 2, analisis kesesuaian diskriminan dilakukan dengan mengevaluasi akar 
kuadrat AVE dari setiap faktor laten terhadap tingkat korelasi antar faktor laten. Temuan ini 
menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE melebihi nilai korelasi antar variabel. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa kriteria diskriminasi telah terpenuhi. 

 

Berdasarkan tabel3, Pengujian validitas diskriminan melalui pendekatan heterotrait-
heteromethod (HTMT) menghasilkan nilai HTMT yang seluruhnya di bawah 0,9. Temuan ini 
mengonfirmasi bahwa syarat validitas diskriminan telah tercapai, sehingga setiap variabel laten dalam 
model dapat dengan jelas dibedakan dari yang lainnya. 

 
Composite Reliability 

 
 

Berdasarkan tabel 4, uji reliabilitas mengungkapkan bahwa semua variabel penelitian memiliki 
nilai di atas 0,7. Profesionalisme (X1) mencapai 0,967, Independensi Auditor (X2) sebesar 0,975, Etika 
Profesi (X3) 0,974, dan Kinerja Auditor (Y) 0,981. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam 
penelitian ini memenuhi standar reliabilitas yang sangat tinggi. 
 
R Square  

 
Berdasarkan tabel 5, nilai R Square 0,754 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 75,4% 

perubahan pada Kinerja Auditor (Y) dipengaruhi secara bersama oleh Profesionalisme (X1), 
Independensi Auditor (X2), dan Etika Profesi (X3). Adapun 24,6% lainnya merupakan kontribusi dari 
variabel atau faktor eksternal yang tidak diuji dalam model ini. 
 
Q2 Predictive Relevamce 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil Q-Square (Q²) sebesar 0,635 (>0) mengindikasikan bahwa kombinasi 
Profesionalisme (X1), Independensi Auditor (X2), dan Etika Profesi (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Auditor (Y). 
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Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel 7, hasil pengolahan data dengan menggunakan aplikasi smartpls dapat 

diketahui bahwa: 

a. Profesionalisme (X1) terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Auditor (Y), dengan 
koefisien sebesar 0,502. Signifikansi ini didukung oleh T-Statistics = 3,482 > 1,96 dan P-Values 
= 0,005 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa H1 dapat diterima. 

b. Independensi Auditor (X2) terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Auditor (Y), 
dengan koefisien sebesar 0,236. Signifikansi ini didukung oleh T-Statistics = 3,436 > 1,96 dan P-
Values = 0,006 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa H2 dapat diterima. 

c. Etika Profesi (X3) terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Auditor (Y), dengan 
koefisien sebesar 0,510. Signifikansi ini didukung oleh T-Statistics = 3,413 > 1,96 dan P-Values 
= 0,007 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa H3 dapat diterima. 

Penelitian ini membuktikan bahwa Etika Profesi (0.510) memiliki dampak paling dominan 
terhadap Kinerja Auditor, sementara Profesionalisme (0.502) dan Independensi (0.236) berada pada 
urutan berikutnya. Penerapan etika mendorong auditor bertindak transparan, menjaga kredibilitas, 
serta menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Dominasi Etika Profesi disebabkan oleh 
kemampuannya mengatur respons auditor dalam situasi kompleks, seperti tekanan dari klien atau 
potensi konflik, sehingga dampaknya lebih signifikan dibanding indikator lain. 

 
Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, profesionalisme terbukti berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profesionalisme seorang auditor, 
semakin baik kinerjanya dalam menjalankan tugasnya. Auditor yang memiliki profesionalisme tinggi 
akan bekerja dengan standar yang jelas, berkomitmen terhadap profesinya, dan tidak mudah 
terpengaruh tekanan eksternal. Hal ini berdampak langsung pada akurasi hasil audit serta kepercayaan 
terhadap kualitasnya (Monique, 2020). Keyakinan terhadap peraturan profesi menunjukkan komitmen 
untuk mematuhi standar dan pedoman yang ditetapkan oleh badan profesional. Auditor yang yakin dan 
patuh pada peraturan profesi cenderung lebih disiplin dan konsisten dalam menerapkan standar yang 
tinggi dalam pekerjaannya. Ini mencerminkan profesionalisme yang tinggi karena mereka bekerja sesuai 
dengan pedoman yang telah diakui secara luas. Kehilangan integritas profesional pada diri auditor dapat 
dipastikan akan menurunkan mutu pekerjaan dan mengurangi kepercayaan masyarakat. Sebagai profesi 
yang diandalkan untuk memberikan penilaian objektif atas laporan keuangan, auditor wajib menjunjung 
tinggi etika kerja. Tanpa sikap profesional, mustahil bagi auditor untuk mempertahankan perannya 
sebagai pihak independen yang dipercaya publik. (Monique, 2020). Temuan ini mendukung penelitian 
sebelumnya oleh Monique (2020), Arismutia (2024), Nitipradja (2023), dan Prambowo (2020), yang 
menyatakan bahwa profesionalisme memiliki kontribusi positif terhadap kinerja auditor. 

 
Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kinerja Auditor  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, independensi auditor terbukti berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor. Tingkat kebebasan yang tinggi memungkinkan auditor memberikan opini lebih 
objektif dan terpercaya. Dalam menjalankan tugas, sikap mental yang tidak memihak harus diutamakan 
agar hasil audit sesuai fakta aktual. Independensi juga menjadi fondasi kepercayaan publik, karena 
auditor diharapkan tidak terpengaruh kepentingan pihak tertentu. Auditor yang independen cenderung 
lebih efektif dalam mengidentifikasi kecurangan dan memastikan laporan keuangan sesuai standar. 
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Untuk menjaga objektivitas, mekanisme seperti telaah sejawat (peer review) diperlukan guna 
mendeteksi konflik kepentingan yang tidak disadari. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh 
Monique (2020), Situmorang (2022), Puspanugroho (2022), dan Prambowo (2020), yang menyatakan 
bahwa independensi auditor memiliki kontribusi positif terhadap kinerja auditor. 

 
Pengaruh Etika Profesi terhadap Kinerja Auditor   

Etika profesi memainkan peran penting dalam menentukan kinerja auditor. Etika yang 
diterapkan secara konsisten oleh auditor tidak hanya meningkatkan kredibilitas mereka, tetapi juga 
menghasilkan laporan audit yang lebih berkualitas. Hal ini menegaskan bahwa nilai-nilai moral 
merupakan elemen penting dalam mencapai hasil audit yang akurat dan dapat dipercaya. Bagi akuntan 
publik di Indonesia, Kode Etik Profesi Akuntan Publik (KEPAP) merupakan pedoman yang harus diikuti 
untuk mengimplementasikan standar moral ketika berinteraksi dengan klien, kolega, dan publik. Kode 
ini menjadi fondasi penting untuk mempertahankan standar etika yang tinggi dalam praktik akuntansi. 
Penerapan kode etik ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kinerja auditor dalam melakukan 
audit yang profesional (Dwitantiningrum, 2019). Auditor yang mematuhi kode etik profesi cenderung 
lebih bertanggung jawab, menjaga integritas, serta menghindari konflik kepentingan yang dapat 
berdampak negatif pada kualitas audit (Situmorang, 2022). Etika profesi menjadi faktor esensial karena 
membentuk dasar dalam mencapai hasil audit yang optimal. Oleh karena itu, semakin konsisten 
penerapan etika dalam aktivitas auditing, semakin efektif pula kinerja yang dapat diraih. Sejalan dengan 
itu, penelitian yang dilakukan oleh Monique (2020), Arismutia (2024), Situmorang (2022), Wardana 
(2023), dan Prambowo (2020) mengindikasikan etika profesi secara parsial memberikan kontribusi 
positif yang cukup berarti terhadap kinerja auditor. 
 
KESIMPULAN  

Studi ini dilakukan guna mengevaluasi secara empiris pengaruh profesionalisme, independensi 
auditor, serta etika profesi terhadap kinerja auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota 
Medan. Hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini mengonfirmasi bahwa hipotesis pertama 
(H1), yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, dapat 
diterima. Selain itu, hipotesis kedua (H2), yang menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor, juga diterima. Begitu pula dengan hipotesis ketiga (H3), yang 
menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, turut diterima 
berdasarkan temuan penelitian ini.  

Berdasarkan kesimpulan studi ini, disarankan agar Kantor Akuntan Publik mengadakan 
pelatihan rutin terkait kode etik profesi guna meningkatkan kesadaran auditor akan pentingnya 
integritas dan tanggung jawab profesional. Selain itu, penerapan mekanisme peer review secara berkala 
perlu dilakukan untuk memastikan independensi auditor tetap terjaga. KAP juga sebaiknya 
memperketat kebijakan dalam menjaga independensi auditor, seperti membatasi hubungan pribadi 
dengan klien serta meningkatkan transparansi dalam proses pelaporan audit. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan metode kualitatif dalam rangka 
mengeksplorasi lebih jauh berbagai faktor yang berdampak pada kinerja auditor. Pendekatan kualitatif 
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait motivasi dan persepsi auditor terhadap 
profesionalisme serta independensi mereka, melengkapi hasil yang diperoleh dari analisis kuantitatif. 
Selain itu, penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah studi ke kota 
lain agar temuan penelitian lebih aplikatif dan mampu merepresentasikan kondisi yang lebih beragam, 
tidak hanya terbatas pada satu daerah tertentu. 
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